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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.  Objek Penelitian 

Dalam penelitian ini, yang menjadi objek penelitian adalah lingkungan kerja, 

kepuasan kerja, dan turnover intention. Subjek penelitiannya adalah karyawan PT 

Sefas Pelindotama Jakarta. Untuk keperluan penelitian, maka akan disebarkan 

kuesioner di PT Sefas Pelindotama Jakarta. 

B.  Disain Penelitian 

Desain penelitian menurut Donald R. Cooper dan Pamela S.Schindler 

(2014:126), diakui memiliki banyak versi pengertian, salah satunya adalah sebagai 

cetakan biru (blue print) untuk koleksi, pengukuran, dan analisis data. Dan ada 

delapan klasifikasi desain penelitian, yaitu: 

1. Tingkat perumusan masalah (degree of research question crystallization) 

Penelitian ini menggunakan studi formal dimulai dengan suatu hipotesis atau 

pertanyaan penelitian yang kemudian melibatkan prosedur dan spesifikasi 

sumber data yang tepat. Tujuan dari studi formal ini adalah untuk menguji 

hipotesis atau jawaban atas pertanyaan yang ada di dalam batasan masalah 

penelitian. 

2. Metode pengumpulan data (method of data collection) 

Penelitian dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner yang berisi daftar 

pertanyaan kepada responden mengenai variabel dalam penelitian, kemudian 

mengumpulkan jawaban dari pertanyaan dalam kuesioner tersebut. 
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3. Pengendalian variabel – variabel oleh peneliti (research control of variable) 

Penelitian ini dikatakan sebagai penelitian ex post facto, karena penelitian ini 

dilakukan setelah kejadian sesudah fakta atau peristiwa yang terjadi, sehingga 

peneliti tidak dapat mengontrol variabel-variabel yang di teliti dan sifatnya 

tidak dimanipulasi. 

4. Tujuan penelitian (the purpose of the study) 

Penelitian ini tergolong penelitian kausal karena penelitian ini berkaitan 

dengan pernyataan “pengaruh” dan “seberapa besar pegaruh” variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

5. Dimensi waktu (the time dimension) 

Penelitian ini merupakan penelitian cross – sectional, dimana penelitian ini 

hanya di lakukan sekali dan mewakili satu periode tertentu. 

6. Ruang lingkup topik bahasan (the tropical scope) 

Penelitian ini menggunakan desain statistik dengan tujuan untuk memperluas 

studi bukan untuk memperdalam. Hipotesis dalam penelitian ini akan diuji 

secara kuantitatif dengan menggunakan uji statistik. Kesimpulan penelitian 

disajikan berdasarkan tingkat sejauh mana sampel ada representative dengan 

tingkat validitas atau kesalahan sampel. 

7. Lingkungan penelitian ( the research environment) 

Penelitian ini tergolong sebagai penelitian lapangan (field studies), karena 

subjek dan objek penelitian berada dalam lingkungan nyata dan sebenarnya. 

8. Persepsi subjek (participants perceptual awareness) 

Hasil dari kesimpulan dari penelitian ini bergantung pada jawaban – jawaban 

yang diberikan oleh subjek penelitian. Dimana persepsi subjek penelitian dapat 
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mempengaruhi hasil penelitian secara tidak terlihat. Oleh karena itu penulis 

berusaha memberikan pemahaman kepada subjek penelitian untuk menghindari 

persepsi negatif terhadap penelitian yang sedang penulis lakukan. 

C.  Variabel Penelitian 

1. Variabel Dependen/Variabel Terikat 

Menurut Sugiyono (2012:61), variabel dependen sering disebut sebagai 

variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi 

variabel terikat adalah keinginan untuk pindah (turnover intention). 

2. Variabel Independen/Variabel Bebas 

Menurut Sugiyono (2012:61), variabel independen atau variabel bebas ada 

merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya 

atau timbulnya variabel dependen (terikat) dan variabel bebas ini dapat bersifat 

positif maupun negatif. Dalam penelitian ini variabel bebas adalah lingkungan 

kerja dan kepuasan kerja. 

 

Tabel 3.1 

Operasionalisasi Variabel  

Variabel Indikator Skala 

Lingkungan Kerja 

(Nitisemito 

1992:159) dan 

(Sedarmayanti 

2009) 

Fasilitas kerja  

 

 

Interval 

Kebersihan 

Pertukaran udara 

Penerangan/ cahaya 

Keamanan 

Kebisingan 

Bau tidak sedap 
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Kepuasan Kerja 

(Issa et al. 2013) dan 

(Robbins dan Judge 

2013) 

Kepuasan terhadap pekerjaan itu 

sendiri 

 

 

 

Interval 

 

Kepuasan terhadap gaji 

Kepuasan terhadap promosi 

Kepuasan terhadap pengawasan 

(Supervisi) 

Kepuasan terhadap rekan kerja 

Turnover Intention 

(Mobley, dikutip 

oleh Halimah et al 

2016) dan 

(Simamora, dalam 

Syahronica 2015) 

Pemikiran untuk keluar  

 

 

Interval 

Adanya niat untuk keluar 

Pencarian alternatif pekerjaan 

Karyawan yang membandingkan 

pekerjaan 

Sumber: Diolah dari berbagai sumber 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan cara kuesioner untuk 

mengambil data primer. Pertanyaan dalam kuesioner ini dalam bentuk tertutup yaitu 

responden memberikan tanggapan yang terbatas pada alternatif-alternatif jawaban yang 

telah ditentukan. Dari pertanyaan-pertanyaan yang sudah diberikan dengan pilihan 

jawaban yang sudah ditentukan maka akan didapat data yang relevan atau yang sesuai 

dengan penelitian. Sedangkan data sekunder diperoleh diperoleh dari jurnal-jurnal dan 

buku-buku literatur yang berbuhungan dengan permasalahan penelitian, serta data 

turnover karyawan PT Sefas Pelindotama Jakarta pada tahun 2015 dan 2016. 

E. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah Sampling jenuh/ sensus. 

Sampling jenuh (Sampling sensus) adalah teknik penentuan sampel apabila semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah 
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populasi relatif kecil atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan 

yang sangat kecil. Jumlah populasi dan sampel pada penelitian ini sebanyak 35 orang 

karyawan yang saat ini sedang bekerja di PT Sefas Pelindotama Jakarta. 

F. Teknik Analisis Data 

Setelah melakukan pengumpulan data melalui kuesioner, data tersebut harus 

diolah agar menghasilkan informasi yang berguna bagi penelitian. Dalam pengolahan 

data, penulis menggunakan alat bantu berupa software SPSS 20. Adapun teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Uji Instrumen Kuesioner 

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 

mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 

tersebut. Pengukuran validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan Product Moment Pearson Correlation. Dasar pengambilan 

keputusan  yang digunakan untuk menguji validitas butir angket adalah 

(Ghozali, 2016 :  52).  : 

(1) Jika r hitung positif dan r hitung > r tabel maka variabel tersebut valid. 

(2) Jika r hitung tidak positif serta r hitung < r tabel maka variabel 

tersebut tidak valid. 

Proses perhitungan data tersebut yang sudah ada akan dilakukan 

dengan menggunakan program SPSS. Agar cepat dalam proses 

penyelesaiaannya. 
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b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 

reliable dan handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah 

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pengukuran uji reliabilitas dalam 

penelitian ini dilakukan dengan cara One Shot (pengukuran sekali saja). 

Disini pengukuran hanya dilakukan sekali dan kemudian hasilnya 

dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar jawaban 

pertanyaan. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan 

nilai Cronbach Alpha > 0,70 (Nunnaly, dalam Ghozali 2016). 

2. Analisis Deskriptif 

Menurut Imam Ghozali (2016: 19) statistik deskriptif memberikan 

gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar 

deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, skewness 

(kemencengan distribusi).Perhitungan deskriptif statistik dapat dilakukan melalui : 

a. Rata-rata hitung (mean) 

Rata-rata hitung adalah penjumlahan nilai-nilai pengamatan dalam suatu 

distribusi yang dibagi oleh jumlah pengamatan. Rumus rata-rata hitung 

populasi adalah: 

�̅� = ∑
𝑋𝑖 

𝑛

𝑛

𝑖=1

 

Keterangan: 

X̅ : Rata-rata hitung 

Xi : Data 
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n : Jumlah data 

 

b. Analisis persentase 

Analisis persentase digunakan untuk mengetahui jumlah jawaban terbanyak 

dalam bentuk persentase terutama dalam mendeskripsikan data responden 

yaitu jenis kelamin, usia, frekuensi nmengkonsumsi dan pekerjaan. 

Rumus yang digunakan adalah: 

𝑃𝑗 =
𝑓𝑖

∑ 𝑓𝑖
× 100% 

Keterangan : 

Pj : Persentase dari responden yang dimiliki 

fi  : Jumlah responden yang memiliki kategori tertentu 

∑fi : Jumlah responden 

 

c. Rata-rata tertimbang 

Rumus yang digunakan untuk rata-rata tertimbang adalah : 

�̅� =
∑ 𝑓𝑖.𝑤𝑖

𝑛
  

Fi : Frekuensi 

Xi : Bobot nilai 

∑fi : Jumlah responden 

 

d. Rentang skala 

Dalam penelitian ini, langkah-langkah dalam analisis rentang skala adalah: 

(1) Semua penilaian dari responden dikumpulkan dan dijumlahkan 

sehingga masing-masing pernyataan atau indikator memiliki skor total 

(2) Mengatur seluruh skor total dan memilih sebagian dari skor total 

tertinggi dan terendah, misalkan 25% tertinggi dan 25% terendah. 
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Kedua kelompok ekstrim ini mencerminkan sikap-sikap paling setuju 

dan paling tidak setuju terhadap topik yang sedang diteliti. 

(3) Dengan menggunakan rumus, maka penulis menghitung nilai dari rata-

rata nilai responden, membentuk kelas dari range tersebut, dan 

mengetahui pernyataan-pernyataan tersebut berdasarkan kelasnya 

masing-masing. 

 

𝑅𝑎𝑛𝑔𝑒 =
𝑚−𝑝

𝑏
 

 

Keterangan : 

m  : Rata-rata nilai tertinggi 

p : Rata-rata nilai terendah 

b : Jumlah kelas/ banyaknya kategori 

 

       STS    TS           N            S          SS 

 

  1,0       1,8          2,6       3,4      4,2        5,0 

Interpretasi angka-angka yang tercantum di atas adalah: 

1,00 – 1,80 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

1,81 – 2,60 = Tidak Setuju (TS) 

2,61 – 3,40 = Netral (N) 

3,41 – 4,20 = Setuju (S) 

4,21 – 5,00 = Sangat Setuju (SS) 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 



32 
 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi, variabel pengganggu atau residual mempunyai distribusi normal atau 

tidak (Ghozali, 2016:154) Model regresi yang baik adalah data residual 

memiliki distribusi normal. Uji normalitas ini perlu dilakukan karena uji t dan 

uji F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal, jika 

tidak maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Uji 

normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan uji statistik non parametrik 

Kolmogorov-Smirnov (K-S). Kriteria suatu data residual berdistribusi normal 

yaitu nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain (Ghozali, 2016:134). Jika varians dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan 

jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 

Homoskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas. 

Untuk mendeteksi apakah terjadi Heteroskedastisitas dalam sebuah 

metode regresi dapat dilakukan dengan menggunakan uji Glejser. Uji glejser 

meregresikan nilai absolut residual terhadap variabel independen. Pengukuran 

Heteroskedastisitas dilihat jika nilai signifikansi masing-masing variabel 

independen. Jika probabilitas signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 5% 

maka dapat disimpulkan model regresi tersebut tidak mengandung adanya 

Heteroskedastisitas (homoskedastisitas). Jika nilai signifikansinya lebih kecil 

dari 5% maka variabel independen menunjukkan terjadinya 

Heteroskedastisitas. 
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c. Uji Autokorelasi 

Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada 

tidaknya autokorelasi. Pertama, Uji Durbin-Watson (DW Test). Uji ini hanya 

digunakan untuk autokorelasi tingkat satu (first order autocorrelation) dan 

mensyaratkan adanya intercept dalam model regresi dan tidak ada variabel 

lagi di antara variabel penjelas. Hipotesis yang diuji adalah: 

Ho: p = 0 (baca: hipotesis nolnya adalah tidak ada autokorelasi) 

Ha: p ≠ 0 (baca: hipotesis alternatifnya adalah ada autokorelasi) 

Keputusan ada tidaknya autokorelasi adalah: 

(1) Bila nilai DW berada di antara dU sampai dengan 4 - dU maka 

koefisien autokorelasi sama dengannol. Artinya, tidak ada autokorelasi. 

(2) Bila nilai DW lebih kecil daripada dL, koefisien autokorelasi lebih 

besar daripada nol. Artinya ada autokorelasi positif. 

(3) Bila nilai DW terletak di antara dL dan dU, maka tidak dapat 

disimpulkan. 

(4) Bila nilai DW lebih besar daripada 4 - dL, koefisien autokorelasi lebih 

besar daripada nol. Artinyaada autokorelasi negatif. 

(5) Bila nilai DW terletak di antara 4 – dU dan 4- dL, maka tidak dapat 

disimpulkan. 

d. Uji Multikolonieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah pada model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (variable 

independent), (Ghozali, 2016:103). Model regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi korelasi diantara variabel independen. Untuk mendeteksi ada tidaknya 

multikolonieritas didalam model regresi dapat dilakukan dengan melihat nilai 
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Tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor). Kedua ukuran ini 

menunjukan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh 

variabel independen lainnya. Tolerance mengukur variabel independen yang 

terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi, nilai 

tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 

1/tolerance). Nilai yang umum dipakai untuk menunjukan adanya 

multikolonieritas adalah nilai Tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 

10. 

 

4. Uji Hipotesis 

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat maka dilakukan pengujian terhadap hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini. Metode pengujian terhadap hipotesis yang diajukan, dilakukan 

pengujian secara simultan dan pengujian secara parsial. Pengujian secara simultan 

menggunakan uji F, sedangkan pengujian secara parsial menggunakan uji t. 

a. Uji F (Pengujian signifikansi secara simultan) 

Menurut Imam Ghozali (2013: 98) Uji F menunjukkan apakah 

variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai 

pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen/ terikat. Uji F 

digunakan untuk melihat signifikansi model regresi, apakah model regresi 

penelitian layak digunakan, dengan hipotesis sebagai berikut: 

Ho : β1=β2=0  

Ha : tidak semua 0 

Dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut : 

(1) Jika signifikansi ≤ 0,05 atau F hitung ≥ F tabel maka tolak Ho (ada 

pengaruh) 
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(2) Jika signifikansi > 0,05 atau F hitung <  F tabel maka tidak tolak Ho 

(tidak ada pengaruh) 

 

b. Uji t (Pengujian signifikansi secara parsial) 

Uji parsial menggunakan uji t, yaitu untuk menguji seberapa jauh 

pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Pengambilan keputusan berdasarkan 

perbandingan nilai t hitung dan nilai kritis sesuai dengan tingkat signifikan 

yang digunakan yaitu 0,05. Pengambilan keputusan didasarkan nilai 

probabilitas yang didapatkan dari hasil pengolahan data melalui program 

SPSS Statistika Parametrik sebagai berikut: 

H0 = Variabel independen secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

Ha = Variabel independen secara parsial berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

Dasar pengambilan keputusan: 

(1) Jika probabilitas > 0,05 maka H0 diterima 

(2) Jika probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak 

c. Koefisien determinasi (R2) 

Menurut Imam Ghozali (2016:95), koefisien determinasi pada intinya 

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 

variabel independen. Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Nilai 

R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 

satu (1) berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 
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informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 

Nilai koefisien determinasi berada dalam selang 0% ≤R2 ≤100%. Jika R2= 0, 

berarti variabel independen tidak memiliki kemampuan untuk menjelaskan 

variabel dependen. Jika R2 =1, berarti variabel independen secara sepenuhnya 

mampu menjelaskan variabel dependen. 

5. Analisis Regresi Berganda 

Menurut Ghozali (2016:94) analisis regresi digunakan untuk mengukur 

kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, dan untuk menunjukkan arah 

hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen. Variabel 

dependen diasumsikan random/ stokastik, yang berarti mempunyai distribusi 

probabilistik. Variabel independen diasumsikan memiliki nilai tetap (dalam 

pengambilan sampel yang berulang). Adapun bentuk persamaan regresi linier 

berganda yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑥1 + 𝑏2𝑥2 + 𝑒 

Dimana : 

a = konstanta 

b = koefisiensi regresi 

Y = variabel kepuasan pelanggan 

X1 = variabel kualitas Layanan 

X2 = variabel persepsi harga 

e = term of eror 

 

 


